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ABSTRAK

MANTANG 2019. “Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)
Jurusan Pendidikan Matematika. Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Andi Matappa. (Dibimbing oleh Budi Sutrisno, S.Pd., M.Pd dan Rahmat Kamaruddin,
S.Pd., M.Pd)

Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
dengan penerapan model pembelajaran Number Head Together (NHT). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bungoro tahun ajaran
2019/2020 sebanyak 450 siswa dengan sampel penelitian sebanyak 33 siswa kelas VII E
yang dipilih atas satu diantara delapan kelas pada mata pelajaran matematika kelas VII.
Hasil analisis statistika inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil" belajar
matematika siswa sebelum penerapan model pembelajaran Number. Head Together (NHT)
diperoleh sebesar 58,42 dengan nilai maksimum 77 dan nilai minimum 40 sedangkan sker
rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Number Head Together
(NHT) diperoleh sebesar 83,03 dengan nilai maksimum 97 dan nilai minimum sebesar 71.
Pengujian dilakukan dengan uji Gain yang sebelumnya dilakukan uji nermalitas.
Selanjutnya pengujian dilakukan dengan uji t perpasangan yang sebelumnya dilakukan uji
normalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Number
Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Himpunana
kelas VII E SMP Negeri 1 Bungoro. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai Thigne > Tiaber (29.655 >
2.04523) dan uji Gain= 0,80 berarti termasuk dalam kategori tinggi yaitu g > 0,7

Kata Kunci: Model Pembelajaran Number Head Together (NHT), Hasil Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan kualitas suatu negara. Dengan kata lain, pendidikan merupakan
faktor penting dalam menentukan kesiapan bangsa dalam menghadapi era
globalisasi saat ini, karena dengan pendidikan pola pikir dan' pengetahuan
manusia menjadi berkembang sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
maju.

Pendidikan hanya akan berarti dan dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia secara keseluruhan apabila mampu mempersiapkan generasi yang
sanggup menghadapi segala tantangan zaman, memiliki keterampilan tinggi yang
melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemauan bekerja sama
yang efektif. Karena itu peningkatan kualitas. pendidikan merupakan
kebijaksanaan dan program yang harus dilaksanakan secara optimal.

Pendidkan adalah aspek yang sangat penting bagi manusia, karena dengan
pendidikan kita dapat mengetahui keadaan dunia dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan manusia yang merupakan salah satu jalan untuk

meningkatkan sumber daya manusia yang tangguh.



Aristotle (Yulinar 2017:2), “Mata pelajaran matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan pada hampir setiap jenis dan jenjang
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi, baik
pendidikan umum maupun pendidikan kejuruan”.

Proses pendidikan di sekolah tidak lepas dari kegiatan belajar dan
mengajar. Belajar dan mengajar merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan,
dua hal inilah yang berperang penting dalam proses  pertukaran informasi
informasi-dan pengetahuan baru dari guru ke siswa, dari siswa ke guru maupun
dari siswa ke siswa.

Tujuan proses belajar mengajar adalah agar tujuan pembelajaran dapat
dikuasai sepenuhnya oleh siswa dan bukan hanya pada beberapa siswa saja,
namun untuk mencapai tujuan tersebut tidak hanya dibutuhkan kecakapan seorang
guru dalam menyampaikan materi pelajaran sebab kemampuan dan potensi siswa
dalam menyerap informasi memiliki perbedaan 1Q, maka dari itu dibutuhkan
suatu strategi dan pendekatan yang sesuai dengan tujuan serta situasi dan kondisi
untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut.

Masalah yang peneliti dapat di lapangan adalah rendahnya hasil belajar
peserta didik. Hal ini dilihat dari hasil observasi.mengenai hasil belajar siswa di
SMP Negeri 1 Bungoro khususnya kelas VII yang masih rendah. Prestasi ini
tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang bersifat konvensional dan
tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimana

sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar).



Begitulah kondisi yang terjadi dilapangan khususnya di SMP Negeri 1
Bungoro, daya serap terhadap matematika yang dicapai siswa pada umumnya
masih kurang dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti adanya kecendrungan siswa untuk menghafal rumus-
rumus matematika, akibatnya apa yang dipahami siswa tersebut hanyalah yang
dicontohkan sebelumnya. Hal ini membuktikan. bahwa pemahaman . siswa
terhadap konsep-konsep yang dipelajari belum tercapai. Kondisi di atas dialami
oleh siswa kelas VIL. SMP Negeri 1 Bungoro, sebab dari itu peneliti berfikir untuk
menerapkan model pembelajaran yang menarik sehingga siswa untuk lebih aktif
di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung.

Peran guru sangatlah penting pula, karena minat saja tidak cukup apabila
tidak ditunjang oleh kemampuan guru dalam membawakan pelajaran. Hal ini
Bisa saja terjadi dimana siswa sebenarnya kurang menyenangi jenis pelajaran ini
tetapi karena kemampuan guru dan pemilihan model pembelajaran yang tepat
sehingga guru dapat membuat siswa tertarik terhadap pelajaran.

Peneliti memilih SMP Negeri | Bungoro sebagai lokasi penelitian karena
berdasarkan hasil observasi di kelas VII E, peneliti melihat masih banyak siswa
yang kurang memberikan respon atau bertanya kepada guru jika ada yang kurang
dimengerti, saat pembelajaran banyak siswa yang ramai sendiri dan kurang
memperhatikan penjelasan guru, berbicara dengan teman sebangkunya, dan

kesulitan memahami pelajaran.



Guru perlu menciptakan suatu pembelajaran yang aktif dimana seluruh
siswa terlibat aktif didalamnya sehingga akan terjadi interaksi multi arah yang
berpengaruh kepada hasil belajar matematika siswa. Dari sini peneliti mengambil
model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang secara sadar dan
sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa . untuk
menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan
permusuhan Kunandar (Zaenal 2012:3). Pada belajar kelompok secara kooperatif
ini, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing), pengetahuan,
pengalaman, tugas, tanggung jawab, saling membantu dan berlatih berinteraksi-
komunikasi-sosialisasi, karena kooperatif adalah miniatur dari hidup masyarakat,
dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing  Suyatno
(Zaenal 2012:)

Model pembelajaran jenis ini ternyata masing jarang diterapkan oleh guru,
model yang @ digunakan guru dalam menyampaikan materi lebih sering
menggunakan metode ceramah atau menjelaskan saja dari pada diskusi kelompok,
hal ini dikarenakan karena adanya tuntutan untuk memutuskan penyampaian
seluruh materi sesuai waktu yang ditentukan, untuk diperlukan salah satu cara
untuk menumbuhkan minat belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan siswa dalam menghadapi permasalahan atau menemukan konsep-
konsep dari permasalahan yang ada yaitu dengan model pembelajaran yang cocok

dan dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menghadapi permasalahan



yang ada, untuk menentukan suatu model pembelajaran guru harus dapat
memadukan antara materi dan model pembelajaran agar proses belajar mengajar
dapat berjalan sesuai dengan perencanaan.

Oleh karena permasalahan tersebut di atas, guru hendaknya melakukan
pembelajaran dengan memvariasikan berbagai model pembelajaran dan
menerapkan pembelajaran inovatif yang sesuai. Salah satu upaya. yang
diperkirakan dapat dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran tipe NHT
(Number Head Together) atau kepala bernomor struktur. Model.ini diharapkan
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
Hal itu disebabkan karena model ini selain menuntut kerja tim yang baik, juga
menuntut tanggung jawab individual siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Number Head
Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Bungoro™.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1." Bagaimanakah hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT ) di kelas VII

SMP Negeri 1 Bungoro.?



2. Bagaimanakah hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT ) di kelas VII

SMP Negeri 1 Bungoro.?

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran tipe Number Head Together

(NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIL SMP Negeri 1

Bungoro.?

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1
Bungoro sebelum diterapkannya model pembelajaran tipe Number Head
Together (NHT).

Untuk mengetahui pengaruh setelah diterapkannya model pembelajaran
tipe  Number Head Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bungoro.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran tipe Number
Head Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII

SMP Negeri 1 Bungoro.?



BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESISS

A. Kajian Pustaka
1. Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi terhadap
lingkungan. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan oleh
pertubuhan atau keadaan, sementara seseorang seperti kelelahan atau dibawah
pengaruh obat-obatan. Pertumbuhan kegiatan yang dimaksud mencakup pengetahuan,
kecakapan, dan tingkah laku. Perubahan itu diperoleh melalui pengalaman (latihan)
bukan dengan sendirinya berubah karena kematangan atau keadaan sementara.
Winkel (dalam Jamil Suprihatiningrum, 2016:15) menyatakan bahwa belajar
adalah suatu aktifitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interasksi aktif dengan
lingkungan,yang mengasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan,
keterampilan dan nilai-sikap.

Menurut pengertian secara psikologis (Slameto: 2015, 2-3), belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar
dapat didefinisikan sebagai berikut: “belajar aialah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara



keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.
Pengertian Pembelajaran

Menurut Faturrahman Muhammad, (2015:16) bahwa “pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran meupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penugasan kmahran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik”.

Selain itu * Jamil Suprihatiningrum, (2016:75) mengemukakan bahwa
“pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar.
Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika pembelajaran itu
berlangsung, tetapi juga metode, media, dan peralatan yang diperlukan untuk
menyampaikan informasi”.

Sejalan dengan pendapat di atas Gagne (Wahidah, 2018:7) mengemukakan
bahwa “pembelajaran adalah serangkaian kegiatan . yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa atau peserta didik, kita lebih
memilih istilah pembelajaran mengaju pada segala kegiatan yang berpengaruh
lanhsung pada proses belajar siswa”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah serangkaian proses interaksi antara siswa dengan gur dan

sumber belajar guna tercapainya proses pembelajaran yang efektif.
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3. Hakikat Matematika

Pengertian matematika tidak didefinisikan secara mudah dan tepat mengingat
ada banyak fungsi dan peranan matematika terhadap bidang studi yang lain. Kalau
ada defenisi tentang matematika maka itu bersifat tentatif, tergantung kepada orang
yang mendefinisikannya. Bila seorang tertarik dengan bilangan maka iya akan
mendefinisikan matematika adalah kumpulan bilangan yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan  persoalan hitungan dalam = perdagangan. Beberapa orang
mendefinisikan matematika berdasarkan struktur matematika, pola pikir matematika,
pemanfaatannya bagi bidang lain, dan sebagainya (Ali Hamzah dan Muhlisrarini,
2014:47).

Secara umum orang-orang hanya dapat mendefinisikan matematika sesuai
dengan hal-hal dalam matematika yang mereka gunakan, sehingga sulit diberi
batasan tentang apa yang disebut dengan matematika. Matematika merupakan suatu
ilmu yang tersusun rapi, terstruktur dan saling berkaitan satu sama lain sehingga
dengan mempelajari matematika akan memudahkan kita untuk mempelajari hal lain,
memberikan kita kemudahan dalam menyikapi masalah serta dapat mengembangkan
kemampuan berkomunikasi (Viviana, 2018:9).

Menurut Ismail dkk (Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:48) mengatakan
bahwa “matematika adalah ilmu yang membahas masalah-masalah numerik,
mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur,

sarana berfikir, sekumpulan sistem, struktur dan alat”.
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Matematika berasar dari akar kata Mathema artinya pengetahuan, Mathenain
artinya berfikir atau belajar. Dalam kamus bahasa Indonesia diartikan matematika
adalah ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional
yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan (Ali Hamzah dan
Muhlisrarini, 2014:48).

Menurut Johnson dan Rising (J. Tombokan Rantukahu dan Selpius Kandou,
2016:28) mengatakan bahwa:

1. Matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori
dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan
atau tidak didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat, atau teori
yang telah dibuktikan kebenarannya

2. Matematika ialah bahasa simbol tentang berbagai gagasan dengan
menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas,
dan akurat

3. Matematika adalah seni, dimana keindahannya terdapat dalam
keterurutan dan keharmonisan

Sedangkan menurut Beth dan Piager (J. Tombokan Rantukahu dan Selpius
Kandou, 2016:28) Mengatakan bahwa “yang dimaksud dengan matematika ialah
pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar-
struktur tersebut sehingga terorganisasi dengan baik.

Menurut Kline (J. Tombokan Rantukahu dan Selpius Kandou, 2016:28)
Mengatakan bahwa “matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri”.

Secara tradisional, berbagai kegiatan matematika telah didefinisikan oleh
para matematikawan seperti yang sudad dijelaskan diatas. Akan tetapi, dewasa ini

kegiatan matematika lebih diutamakan pada pembelajaran matematika pendidikan

dasar (SD dan SMP) yang disesuaikan dengan kebutuhan anak didik dan dunia
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nyata. Matematika juga berkaitan dengan sejarah kebudayaan dan matematika (J.
Tombokan Rantukahu dan Selpius Kandou, 2016:29).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu
pengetahuan yang diperoleh dengan cara bernalar.
4. Matematika Sekolah

Atwood (dalam hasratuddin, 2015: 138) mengatakan bahwa pola pengajaran
tradisional seperti pengajaran satu arah, guru lebih aktif menjelaskan dan memberi
informasi, tidak membantu siswa mengembangkan keterampilan. berpikir dan
kecerdasan interpersonal yang baik. Sehubungan dengan itu, maka ada suatu
pertanyaan yang mendasar yang perlu dipertimbangkan, yaitu: bagaimana
matematika dapat diajarkan lebih baik, bagaimana anak-anak didorong untuk tertarik
dan berminat pada matematika, bagaimana cara sesungguhnya anak-anak belajar
matematika, dan apa yang merupakan nilai dari matematika bagi mereka?

Treffers, De Moor dan Feijs (dalam hasratuddin, 2015: 138-139) mengatakan
bahwa ada tiga pilar dalam membangun pendidikan matematika agar bermakna akan
nilai-nilai matematik, moral dan watak keperibadian individu serta keunggulaan
komparatif dalam pola pikir, pola sikap dan pola tindak, yaitu; konstruktif, interaktif
dan reflektif.

a. Konstruktif
Sifat ini menyatakan bahwa belajar matematika merupakan aktivitas
konstruksi, yaitu siswa menemukan sendiri konsep, prinsip atau prosedur untuk

dirinya sendiri. Siswa mengkonstruksi secara internal, representasi mental yang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Pretest)

Pada tes observasi awal (pretest) dilakukan tes hasil belajar yang
berbentuk soal essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan sebelum diterapkan
model pembelajaran Number head together (NHT). Deskripsi secara
kuantitatif hasil belajar matematika siswa berdasarkan hasil tes pretest dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1 Statistik Belajar Matematika pada Prefest

Jumlah Sampel 33
Skor Ideal 100
Rata-rata 58,42

Median 57,00
Modus 49
Standar Deviasi 8,821
Variansi 77,814
Rentang Nilai 37
Nilai minimum 40
Nilai Maksimum )
Jumlah keseluruhan P

(Sumber: Analisis Data 2019)
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Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa sebelum diterapkan model pembelajaran Number head together (NHT)
kepada siswa adalah 58,42 dengan standar deviasi 8,821 secara individual
skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 29 dan skor tertinggi 77
dengan rentang skor 37. Ini menunjukkan hasil belajar matematika siswa
sebelum diajar melalui penerapan model pembelajaran Number head together
(NHT) pada pretest cukup bervariasi.

Apabila hasil belajar matematika dikelompokkan dalam lima kategori
menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan presentase hasil belajar matematika siswa pada tabel 4.2 berikut

ni :

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Matematika
Siswa pada Pretest

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-36 ~ Sangat Rendah 6 18%
37-72 Rendah 25 76%
73-82 Sedang 2 6%
83-92 Tinggi 0 0%
93-100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 33 100%

(Sumber: penilaian K.13)
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Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa siswa yang masuk kategori hasil
belajar sangat rendah yakni 6 orang (18%), rendah 24 orang (76%), sedang 2
orang (6%), tidak ada siswa yang berada pada kategori tinggi (0%), dan tidak
ada siswa yang berada pada kategori sangat tinggi (0%). Sesuai dengan tabel
distribusi frekuensi, maka hasil belajar kognitif matematika siswa pada pretest
berada pada kategori tinggi.

Jika hasil belajar kognitif matematika siswa pada pretest dianalisis
dengan presentase ketuntasan belajar matematika siswa, maka dapat dilihat

pada tabel 4.3 dibawah ini :

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Matematika Siswa pada Pretest.
Interval Skor B 20T Frekuensi Presentase (%)
Ketuntasan
0-72 Tidak Tuntas 31 94%
73 - 100 Tuntas 2 6%
Jumlah 33 100%

(Sumber: Analisis Data 2019)
Tabel 4.3 di atas menunjukkan presentase ketuntasan secara klasikal
pada pretest aspek kognitif yaitu sebesar 100% atau 31 dari 33 orang siswa
yang memperoleh nilai < 73 dan 2 siswa atau 6% siswa yang berada pada
kategori tuntas, ini berarti terdapat 31 orang siswa yang perlu perbaikan
karena mereka belum mencapai ketuntasan secara klasikal.
b. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Posttest)
Pada tes observasi akhir (posttest) dilakukan tes hasil belajar yang

berbentuk soal essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan setelah penerapan
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model pembelajaran Number Head Together (NHT). Deskripsi secara
kuantitatif hasil belajar matematika siswa berdasarkan hasil tes posttest dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4.4 Statistik Belajar Matematika pada Posttest

Jumlah Sampel 33
Skor Ideal 100
Rata-rata 83,03

Median 81,00
Modus 80

Standar Deviasi 7,605

Variansi 57,843
Rentang Nilai 26
Nilai minimum 71
Nilai Maksimum 97

Jumlah Keseluruhan 2740

(Sumber: Analisis Data 2019)
Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa setelah penerapan model pembelajaran Number Head Together: (NHT).
kepada siswa adalah 83,03 dengan standar deviasi 7,605 skor tertinggi yang
diperoleh siswa pada posttest adalah 97 dari sker ideal 100, sedangkan skor
terendah adalah 71 dengan rentang skor 26.
Apabila hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam lima

kategori menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, maka diperoleh
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distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar matematika siswa seperti pada

tabel 4.5 berikut ini ;

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Matematika

Siswa Pada Posttest
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 0
37-72 Rendah 3 6%
73-82 Sedang 17 52%
83-92 Tinggi g 27%
93-100 Sangat Tinggi 5 15%
Jumlah 33 100%

(Sumber: Analisis Data 2019)
Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa siswa yang masuk kategori hasil
belajar sangat tinggi 5 orang (15%), tinggi 9 orang (27%), dan berada pada
kategori sedang 17 Orang (52%) rendah 2 orang (6%) dan tidak ada siswa
yang berada pada kategori sangat rendah. Dengan melihat skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa sesudah penerapan model pembelajaran Number

Head Together (NHT) pada posttest yaitu 83,03 % sesuai dengan tabel
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

4. Hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
tipe Number Head Together (NHT ) di kelas VII SMP Negeri 1" Bungoro
nilai rata-rata sebesar 53,33 dan berada pada kategori rendah

5. Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan medel pembelajaran
tipe Number Head Together (NHT ) di kelas VIL SMP Negeri 1l Bungoro
nilai rata-rata sebesar 83,03 dan berada pada kategori tinggi

6. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran tipe Number Head Together
(NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1

Bungoro.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang perlu disampaikan yaitu agar

peneliti selanjutnya.

1

Bagi penelirti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini,
diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian
selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan model number head together
(NHT) perlu mendapatkan pertimbangan oleh guru matematika sebagai sarana

untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa
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